BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Laboratotium Jalan Raya Fakultas

Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta, menghasilkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Kepadatan atau density untuk semua kadar filler cenderung meningkat seiring
dengan bertambahnya kadar aspal dan kadar filler. Hal ini disebabkan karena *
filler sebagai bahan pengisi dapat mengisi rongga-rongga dalam campuran.
Dengan terisinya rongga-rongga tersebut dengan filler maka campuran menjadi
lebih padat sehingga nilai density naik

Nilai VITM untuk semua kadar filler semakin turun seiring dengan semakin
bertambahnya kadar aspal dan kadar filler. Hal ini disebabkan karena filler abu
marmer dapat mengisi rongga campuran, sehingga nilai VITM kecil.

Nilai VFWA untuk semua kadar filler meningkat seiring dengan bertambahnya
kadar aspal dan kadar filler. Hal ini disebabkan bahwa filler abu marmer
bersama-sama dengan aspal dapat mengisi rongga dalam campuran.

Nilai stabilitas untuk semua kadar filler cenderung turun seiring dengan
bertambahnya kadar aspal dan kadar filler. Hal ini terjadi karena filler yakni
abu marmer kurang dapat dilekati oleh aspal, sehingga ikatan yang terjadi
antara aspal dan aggregat berkurang. Hal ini menimbulkan gesekan antar

butiran aggregat semakin berkurang dan ketika dikenakan beban di atasnya-
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maka butirannya akan mudah terlepas. Akibatnya campuran akan mengalami
deformasi dan berdampak pada kecilnya nilai stabilitas yang dihasilkan.

. Nilai Marshall Quotient cenderung turun seiring dengan bertambahnya kadar

aspal dan filler. Hal ini disebabkan karena sifat dari abu marmer yang kurang

bisa melekat “dengﬂan aspal, sehingga aspal tidak bisa meliputi seluruh

permukaan aggregat dan tidak bisa mengisi rongga-rongga yang terjadi.
Akibatnya kekakuan dari campuran akan turun, sehingga ketika dikenakan
beban diatasnya maka butiran-butiran aggregat akan terlepas atau bahan
susunnya terpisah. Hal ini berdampak pada kekakuan dari campuran, campuran
akan menjadi plastis dan nilai flow yang semakin naik.

. Berdasarkan dari hasil pcne]itian dapat diketahui bahwa campuran yang
menggunakan filler abu marmer mempunyai karakteristik yang tidak dapat
dipastikan karena sifat dari abu marmer itu sendiri yang kurang dapat melekat
pada aspal, sehingga berpengaruh pada nilai-nilai Marshall yéng dihasilkan. Ini
tampak pada grafik dimana campuran yang menggunakan filler 11 % tidak
menunjukkan kestabilan. Abu marmer memang dapat bercampur dengan baik
dalam campuran (hal ini dapat dilihat pada grafik densz’ty, VITM ataupun
VEFWA), tetapi ketika campuran itu dikenakan beban diatasnya, sifatnya
langsung berubah.

. Secara umum penggunaan filler abu marmer dapat memenuhi karakteristik
Marshal yang disygratkan dari Bina Marga 1998 sehingga dapat dijadikan

alternatif sebagai bahan pengisi (filler) pada Lataston.
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7.2. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian di

laboratorium adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian campuran yang baik yaitu campuran yang
menggunakan filler 5%. Oleh karena itu penelitian ini disarankan untuk
dilanjutkan dengan variasi filler kurang dari 5% dan jumlah sampel yang lebih
banyak dengan kadar aspal —yang lebih bervariasi sehingga hasilnya akan lebih
akurat.

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa campuran yang

menggunakan filler abu marmer mempunyai nilai-nilai Marshall yang tidak

dapat dipastikan. Ini kemungkinan disebabkan oleh sifat dari abu marmer itu *-

sendiri yang kurang melekat pada aspal, sehingga untuk penelitian lebih lanjut
disarankan untuk terlebih dahulu mengetahui sifat-sifat dan karakteristik dari

abu marmer terutama kelekatannya terhadap aspal.
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ANGKA KALIBRASI

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

. UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

JI. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fteknik@mail.uajy.ac.id

ANGKA KALIBRASI BENDA UJI
Tebal (mm) Korelaasi Dial Stabilitas Kalibrasi (kg)

57.2 1.19 0

58.7 1.14 100 446,2956
60.3 1.09 150 668,8092
61.9 1.04 200 891,6399
63.5 1.00 250 1113,1569
64.0 0.96 300 1326,7464
65.1 0.93 350 1530,0981
66.7 0.89 400 1739,8371
68.3 0.86 450 1953,4719
71.4 0.83 500 2166,267
73.0 0.81 550 2373,267
74.6 0.78 600 2578,1589
76.2 0.76 650 2790,7065
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BJ dan PENY. AGREGAT KASAR

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

JI. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : /www.uajy.ac.id  E-mail : fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Eko (9705), Yusti (9523),
Emi (9489), Fidel (9478),
Lina (9475)

Tgl Pemeriksaan : Oktober 2003

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR
A | Berat Contoh Kering 1485,2 gram .
B | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1514,7 gram .
C | Berat Contoh Dalam Air 928,3 gram
D - (A)
Berat Jenis Bulk = 2,533 ram
(B)-(©) ¢
E BJ. Jenuh Kering Permukaan (SSD) = _(B) - 2,583 gram
B)-(C)
F Berat Jenis Semu (Apparent) - _ &) 2,670 gram
(A)-(C)
B)-(A
G Penyerapan (Absorption) = % x100% | 1,986 %
PERSYARATAN UMUM
Absorption 5%
Berat Jenis :2,3-2,6
Mengetahui,
M
A0

Ir. P, Eliza Ptwnamasari, M. Eng.
Kepala Lab. Jalan Raya
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BJ dan PENY. AGREGAT HALUS

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Website : //www.uajy.ac.id E-mail ; fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Eko (9705), Yusti (9523),
Emi (9489), Fidel (9478),
Lina (9475)

Tgl Pemeriksaan : Oktober 2003

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS
NOMOR PEMERIKSAAN 1
A. | Berat contoh jenuh kering permukaan (SSD) | 500 gram
B. | Berat Contoh kering 473,6 gram
C. | Berat Labu + air temperatur 25°C 656,1 gram
D. | Berat Labu + contoh (SSD) + air temp. 25°C | 969,1 gram
E Berat Jeni Blk—~———-—(B)' 2,53
erat Jenis Bu (C500-D) , gram
F. |BJ. Jenuh Kering permukaan (SSD)
_ 500 2,67 gram
(C+500 D)
o Berat Jenis Semu (A t) ®) 2,95
at Jenis Semu ent)= —————
: ppar (C+B-D) ) gram
H. 500-B
Penyerapan Absorption = ( ® ) x100% | 5,57 %
Mengetahui,
Y
< PL 7t

(Ir. P, Eliza Purfamasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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BERAT JENIS ABU MARMER

&,

O@P\T Ory,

’\EP\/\//,f/
¢ LABORATORIUM
Z TEKNIK TRANSPORTAS]
> JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS GADJAH MADA
&b"] \S‘d\:b Jl. Grafika No 2 Kampus Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 55281 telp. 902246
HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS ABU BATU
I’B - 0108 - 76
Pengirim contoh
Jenis contoh L/m&T/‘M(”\ML/‘— .........
Untuk pekerjaan : /D@% eé#t.?ak.. ...................
Contoh diterima tanggal | TR 4. S _
Selesai dikerj‘akan tanggal : 50,{() ....... ROp5
Berat Piknometer + Benda Uji. . = 35‘,3}0 ........ aram
Berat Piknometer kosong = 2‘9'850 ....... gram
Berat Benda Uji (1 - 2) . . )/VD gram
Berat Piknometer + Aquadest + Benda Uji = 82; 970 ... gram
Berat Piknometer + Aquadest =_ .55 ‘9/ 65O ....... gram
(1-2)+5 = 88’730 ...... gram
Volume Benda Uji (6 - 4) = <. C(')ZO ....... éram
Berat Benda Uji (3 : 7) = ’2 ,. S > gr/cc

diperiksa olel: :
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ABRASI

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fteknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Eko (9705), Yusti (9523),
Emi (9489), Fidel (9478),
Lina (9475)

Tgl Pemeriksaan : Oktober 2003

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT
DENGAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN BERAT MASING-MASING AGREGAT
LOLOS TERTAHAN
Ya” V2” 2500 GRAM
V2" 3/8” 2500 GRAM
BERAT SEBELUM (A) (5000 gram
BERAT SESEUDAH DIAYAK SARINGAN NO. 12 (B) |3131,7 gram
BERAT SESUDAH (A)-(B) 1868,3 gram
KEAUSAN=[(A)-(B)]/A % 37,366 %
UKURAN BERAT AGREGAT
LOLOS | TERTAHAN A B C D
1147 1” 1250 - - -
1” Ya” 1250 - - -
Ya” e 1250 2500 - -
V2" 3/8” 1250 2500 - -
3/8” Z4 - - 2500 -
i Va” No.4 - - 2500 -
No.4 No.8 - - - 5000
TOTAL 5000 5000 5000 5000
JUMLAH BOLA BAJA 12 11 8 6
Kesimpulan:

1. Berdasarkan kriteria AASHTO, aggregat memenuhi syarat (37,366% < 40%)
2. Berdasarkan kriteria BSA, aggregat memenuhi syarat ( 37,366% < 50%)
Mengetahui,

~

Foot

(Ir. P. Eliza Purhanfasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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SAND EQUIVALENT

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan - : Eko (9705), Yusti (9523),
Emi (9489), Fidel (9478),
Lina (9475)

Tgl Pemeriksaan : Oktober 2003

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT

No URAIAN
1 | Tera tinggi Tangkai Penunjuk Beban Ke
dalam Gelas Ukur (Gelas Dalam Keadaan -
Kosong)
2 | Baca Skala Lumpur, (Pembacaan Skala
Permukaan Lumpur Lihat pada Dinding Gelas 4,05
Ukur)
3 | Masukkan Beban, Baca Skala Beban Pda -
Tangkai Penunjuk :
4 | Baca Skala Pasir, Pembacaan (3) — Pembacaan 3,4
€]
5 | Nilai Sand Equivalent
Skala Pasir (4) 83,9506 %
x100%
Skala Lumpur (2)
6 | Rata-rata nilai Sand Equivalent

Kesimpulan: Aggregat memenuhi syarat karena nilai SE 83,9506 % > 75 %

Mengetahui, v
o
4 - 4

(Ir. P, Eliza Purfiamasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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PENETRASI ASPAL

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Website : /www.uajy.ac.id E-mail : fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Eko (9705), Yusti
(9523), Emi (9489)
Tgl Pemeriksaan: Oktober 2003

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan mulai jam : 10.30 Temperatur aspal : 120°C
selesai jam : 10.50
Contoh didiamkan pada mulai jam : 10.50 Temperatur ruang : 27°C
suhu ruang selesai jam : 11.20
Contoh direndam pada mulai jam :11.20
temperatur 25°C selesai jam :12.20
Pemeriksaan penetrasi  mulai jam : 12.20
selesai jam : 13.20

Penetrasi pada suhu 25°C I 11 I
beban 100 gram selama 5 detik
Pengamatan 1 67 61
2 65 64
3 70 64
4 72 62
5 63 57*
Rata-rata 67,4 62,75
Rata-rata total 65,625
- Jenis aspal - PEN40 PEN 60 PEN 80
Persyaratan umum Min { Max { Min | Max | Min | Max
40 59 60 79 80 99

Mengetahui,

(Ir. P. Eliza Purnramasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya




LAMPIRAN 8 |

56

DAKTILITAS

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjekan : Eko (9705), Yusti (9523),
Emi (9489)
Tgl Pemeriksaan : Oktober 2003

PEMERIKSAAN DAKTILITAS

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan
mulai jam : 10.30 Temperatur pemanasan : 150° C

selesai jam : 10.50

Contoh didiamkan
mulai jam : 10.50 Temperatur ruang :27°C

selesai jam : 11.20

Contoh direndam pada temperature 25° C
mulai jam : 11.20 Temperature tetap :25°C
selesai jam : 12.20

PEMERIKSAAN

Lama Pemeriksaan mulai jam :13.49
selesai jam :14.05

Daktilitas pada temperatur 25° C Pembacaan Pengukuran Pada Alat :

Pengamatan >100cm | >100cm | 100cm

Rata — rata > 100 cm

Meungetahui,
N 74
o ?f oY

o ‘. ‘!’
(Ir. P. Eliza Purnamasari, M. Eng.)

Kepala Lab. Jalan Raya
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KELARUTAN ASPAL dlm CCL4

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id  E-mail ; fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Eko (9705), Yusti (9523),
Emi (9489)
Tgl Pemeriksaan : Oktober 2003

PEMERIKSAAN KELARUTAN ASPAL KERAS
DALAM CCL 4

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan mulai jam :10.30 Temperatur pemanasan : 120° C
selesai jam : 10.50

Penimbangan contoh B
mulai jam : 14.10 Temperatur ruang :27°C
selesai jam : 14.15

Penyaringan contoh
mulai jam : 16.20 Temperatur ruang :27°C
selesai jam : 18.50

Pengeringan contoh
mulai jam : 18.50 Temperatur pemanasan : 110°C
selesai jam : 19.00

PEMERIKSAAN

A | Tabung Erlemeyer No: |
B | Berat Tabung Erlemeyer kosong 100,1 gram
C | Berat Tabung Erlemeyer kosong + aspal 101,1 gram
D | Berat Aspal (C-B) 1 gram
E | Berat Crusible + Serat 1,09 _gram
F | Berat Crusible + Serat + Endapan 1,1 __gram
G | Berat Endapan (F-E) 0,01 __gram
H (G)

) Persen Endapan = 6 x100% 1%
I | Rata-rata 1%
] | Kelarutan Aspal 100 — (1) 100—1=99 %

Kesimpulan : Aspal memenuhi syaral karena kelarutannya 99% (syarat min = 99%)

Mengetahui,

1 ! ‘

o

(Ir. P. Eliza Pitnamasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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BERAT JENIS ASPAL

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

JI. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Website : //www.uajy.ac.id  E-mail ; fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Eko (9705), Yusti
(9523), Emi (9489)
Tgl Pemeriksaan: Oktober 2003

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL KERAS

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan mulai jam :10.30 Temperatur pemanasan : 150°C
selesai jam :10.45
Contoh didiamkan mulai jam : 10.45 Temperatur ruang : 27°C
Selesai jam :11.10
Contoh direndam pada mulai jam :11.10 Temperatur tetap : 25°C
temperatur 25°C selesai jam :12.20
PEMERIKSAAN
A. | Nomor Picnometer [ 11
B. | Berat Picnometer 26,84 gram 26,53 gram
C. | Berat Picnometer + air penuh 77,31 gram 76,7 gram
D. | Berat Air (C —- B) 50,47 gram 50,17 gram
E. | Berat Picnometer + Aspal 28.84 gram 28,53 gram
F. | Berat Aspal (E - B) 2 gram 2 gram
G. | Berat Picnometer + Aspal + Air | 77,34 gram 76,77 gram
H. | Isi Air (G) —(E) 48,5 gram | 4824 gram
I. | Isi Contoh (D) - (H) 1,97 gram 1,93 gram
J. . (B 2 2
Berat Jenis 197 1,015 193 1,036
K. | Rata-rata 1,025
| Persyaratan umum pada temperatur 25°C Minimal = 1

Mengetahui,

(Ir. P. Eliza Purnamasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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TITIK LEMBEK

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

JI. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fteknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Eko (9705), Yusti
(9523), Emi (9489)
Tgl Pemeriksaan: Okltober 2003

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan mulai jam  : 10.30 Temperatur Pemanasan : 120° C
selesai jam : 10.45
Contoh didiamkan mulai jam :10.45 Temperature Ruan :27°C
' selesai jam :11.10
Contoh direndam pada temperatur 5°C Temperatur tetap 5°C
mulai jam :11.10 '
selesai jam :12.20
PEMERIKSAAN
No. | Pengamatan Temperatur Waktu (detik) Titik Lembek (°C)
°C °F I 11 1 11
1 5 41 0 0
2 10 50 113 113
3 15 59 207 207
4 20 68 292 292
5 Ny gy 395 395
6 30 89,6 479,5 479,5
7 35 95 596 596
8 40 104 678 678
9 45 113 755 755
10 50 122 776 796 47 49
11 55 131
HASIL PEMERIKSAAN Waktu (detik) Titik lembek (°C)
Pemeriksaan I 776 47
Pemeriksaan II 796 49
Rata-rata 48°C

Kep_ala Lab. Jalan Raya
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TITIK NYALA dan TITIK BAKAR

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Eko (9705), Yusti
(9523), Emi (9489)
Tgl Pemeriksaan: Oktober 2003

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL KERAS

PENGAMATAN
Contoh dipanaskan mulai jam  :10.35
selesai jam : 10.55 Temperatur : 120°C
Menentukan titik nyala mulai jam
selesai jam : temperatur :
sampai 56°C di bawah titik nyala 15°C permenit
mulai jam
selesai jam

antara 56°C s/d 26°C di bawah titik nyala, 5-6°C/mnt

PEMERIKSAAN
°C di bawah titik nyala Waktu Temperatur°C Titik nyala
56 301°C nyala
51 303°C bakar
I |46 |
7y |
36 |
31 I
26 ‘
2 |
16
11
6
L. !
Persyaratan umum PEN 40 PEN 60 PEN 80
Min 200°C Min 200°C Min 200°C
Menggtahui,
{ —~ |
s ) %ﬁ ot :
(Ir. P, Eliza Purnamasari, M. Eng.)

Kepala Lab. Jalan Raya
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